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 The mealybug (Paracoccus marginatus) is a significant pest on papaya plants, 
reducing productivity and crop quality. This study aims to determine the population 
density, attack rate, and damage intensity of whiteflies on California papaya plants 
in Merauke Regency. The study was conducted from June to August 2023 in four 
Districts: Merauke District, Semangga District, Tanah Miring District, and Kurik 
District, encompassing 12 villages. The research method used field surveys with 
purposive sampling techniques. In each village, three observation stations were 
established, consisting of three sample plants with three replicates. Observations 
were made by counting the population of P. marginatus on the stems, shoots, leaf 
stalks, and fruits. The variables observed included population density, percentage of 
infected plants, and pest attack intensity. The results showed that P. marginatus was 
spread across each research location with varying levels of attack. Most villages 
experienced moderate attacks, with the highest population and damage occurring on 
the shoots and stems. The results showed a positive correlation between population 
density and the intensity of damage to papaya plants. 
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ABSTRAK 
Kutu putih (Paracoccus marginatus) merupakan hama pada tanaman pepaya yang 
dapat menurunkan produktivitas dan kualitas hasil. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kepadatan populasi, tingkat serangan, dan intensitas kerusakan kutu 
putih pada tanaman pepaya varietas California di Kabupaten Merauke. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2023 di empat Distrik, yaitu Merauke, Distrik 
Semangga, Distrik Tanah Miring, dan Distrik Kurik yang mencakup 12 kampung. 
Metode penelitian menggunakan survei lapangan dengan teknik purposive sampling. 
Pada setiap kampung ditetapkan tiga stasiun pengamatan yang terdiri atas tiga 
tanaman sampel dengan tiga kali ulangan. Pengamatan dilakukan dengan 
menghitung populasi P. marginatus pada bagian batang, pucuk, tangkai daun, dan 
buah. Variabel yang diamati meliputi kepadatan populasi, persentase tanaman 
terserang, dan intensitas serangan hama.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa P. 
marginatus menyebar di setiap lokasi penelitian dengan tingkat serangan yang 
berbeda. Sebagian besar kampung mengalami serangan sedang, dengan populasi dan 
kerusakan tertinggi pada bagian pucuk dan batang tanaman. Hasil penelitian 
menunjukkan  korelasi positif  antara kepadatan populasi dan intensitas kerusakan 
tanaman pepaya. 
KATA KUNCI: Hama, Intensitas serangan, Paracoccus marginatus, Pepaya, 

Merauke. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pepaya (Carica papaya L.) adalah salah satu komoditas hortikultura tropis yang sangat penting untuk 
menjaga ketahanan pangan, meningkatkan pendapatan petani, dan mendorong pertumbuhan agribisnis di 
Indonesia (Rahmawati, 2016). Dengan masa panen yang relatif singkat, nilai ekonomi yang cukup tinggi, dan 
adaptasi yang luas terhadap berbagai kondisi agroekosistem, tanaman ini banyak dibudidayakan. Pepaya tidak 
hanya dikonsumsi sebagai buah segar, tetapi juga digunakan dalam industri pangan dan obat tradisional 
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(Munawaroh & Islam, 2021). Salah satu hambatan untuk meningkatkan produksi pepaya adalah serangan  
organisme penganggu tanaman (OPT) 

Kutu putih pepaya Paracoccus marginatus adalah salah satu OPT penting yang merupakan ancaman besar 
bagi budidaya papaya (Herlina, 2011). Hama invasif dari famili Pseudococcidae beradaptasi dan menyebar 
dengan cepat. P. marginatus bersifat polifag dan menyerang lebih dari 60 jenis tanaman inang, termasuk 
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan tanaman hias. Sifat polifagnya juga dapat mengganggu 
stabilitas ekosistem pertanian secara keseluruhan (Anes et al., 2012). Paracoccus marginatus 
merusak/menyerang tangkai daun, pucuk, batang, daun muda, dan bahkan buah (Fanani et al., 2024). Hama 
ini mengisap cairan sel tanaman, menyebabkan klorosis, menggulung daun, penurunan pertumbuhan, dan 
penurunan vigor tanaman (Hanik et al., 2024;Amelia, 2021). Selain itu, kutu putih menghasilkan embun madu, 
yang membantu cendawan jelaga berkembang, mengurangi fotosintesis dan kualitas visual buah (Estia, 2020; 
Darlis et al., 2024). Serangan berat pada tanaman pepaya dapat menyebabkan penurunan produksi yang 
signifikan atau bahkan kematian. 

Kemampuan hama ini untuk berkembang biak dan menyebar sangat terkait dengan tingkat kerusakan yang 
ditimbulkan oleh P. marginatus (Amelia, 2021). Secara biologis, kutu putih memiliki tingkat reproduksi yang 
tinggi dan siklus hidup yang relatif singkat  (Simarmata et al., 2021), sehingga populasi dapat meningkat dalam 
waktu singkat dengan kondisi lingkungan yang mendukung. Nimfa instar awal, juga dikenal sebagai crawler, 
menyebar secara alami melalui kontak langsung dengan tanaman, angin, dan air hujan (Nurmasari, 2015). 
Kondisi ini menyebabkan infestasi awal, yang seringkali sulit bagi petani untuk mengidentifikasi. Interaksi 
antara kutu putih dan semut memainkan peran penting dalam mempercepat penyebaran hama di lapangan 
(Sembiring et al., 2024). Karena kutu putih menghasilkan embun madu untuk sumber makanan  semut, dan 
semut melindungi kutu putih dari predator alami sehingga keduanya terlibat dalam hubungan mutualisme. 
Selain itu, semut secara aktif menyebarkan kutu putih ke bagian tanaman lain untuk memperluas infestasi. 
Fenomena ini sering terjadi saat menanam pepaya di lapangan, terutama di kebun yang tidak bersih. 

Penyebaran dan pertumbuhan populasi P. marginatus sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Fanani et 
al., 2024). Kondisi hangat, kelembapan rendah, dan curah hujan yang rendah sangat mendukung pertumbuhan 
kutu putih. Populasi P. marginatus cenderung tumbuh dengan cepat selama musim kemarau (Tairas & Tulung, 
2016) atau di daerah dengan iklim yang relatif kering. Hal ini menyebabkan serangan lebih sering dan kerugian 
ekonomi yang lebih besar bagi petani. Sebagian besar penyebaran P. marginatus disebabkan oleh aktivitas 
manusia. Faktor utama penyebaran antar kebun dan wilayah termasuk perpindahan bibit pepaya yang telah 
terinfestasi, penyebaran hasil pertanian, dan penggunaan alat dan sarana produksi yang tidak dibersihkan. Jenis 
budidaya pepaya yang cenderung monokultur dan jarak tanam yang rapat juga membantu hama menyebar 
dengan lebih cepat. Kondisi ini sering menjadikan kutu putih pepaya menjadi hama utama yang sulit 
dikendalikan (Lolong et al., 2014). 

Penggunaan insektisida kimia masih banyak digunakan untuk mengendalikan kutu putih pada tanaman 
pepaya. Namun, penggunaan insektisida yang berlebihan dan tidak tepat dapat menyebabkan masalah seperti 
resistensi hama, resurjensi, kematian musuh alami, dan pencemaran lingkungan (Estia, 2020). Pendekatan 
pengendalian hama terpadu (PHT), yang merupakan metode pengendalian yang lebih berkelanjutan dan ramah 
lingkungan, harus dikembangkan dan diterapkan secara konsisten. Salah satu syarat utama untuk menerapkan 
PHT adalah memahami secara menyeluruh bioekologi hama, termasuk pola dan mekanisme penyebarannya di 
lapangan. 

Metode penting untuk mengetahui penyebaran Paracoccus marginatus pada tanaman pepaya adalah survei 
lapangan. Hal ini untuk mendapatkan data aktual dan langsung tentang tingkat infestasi hama, penyebaran 
populasi, bagian tanaman yang terserang, serta faktor-faktor yang memengaruhi penyebaran hama. Selain itu 
juga dapat membantu mengidentifikasi hubungan antara penyebaran kutu putih dan kebiasaan petani seperti 
cara menanam, sanitasi kebun, pengelolaan gulma, dan keberadaan semut. Paracoccus marginatus telah 
diidentifikasi sebagai hama penting untuk tanaman pepaya di berbagai wilayah. Namun, informasi tentang 
penyebaran dan prevalensi hama ini di Kabupaten Merauke masih sangat terbatas. Dinamika penyebaran kutu 
putih pepaya diduga dipengaruhi oleh perbedaan kondisi agroekosistem, iklim, dan teknik budidaya. Untuk itu 
mengetahui bagaimana penyebaran  hama ini pada tanaman pepaya di Kabupaten Merauke berbasis data 
lapangan sangat diperlukan. Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis serangan kutu putih pada tanaman pepaya di kabupaten Merauke. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Distrik Merauke, Distrik Semangga, Distrik Tanah Miring dan Distrik 
Kurik. Meliputi Kelurahan Rimbajaya, Kelurahan Muli, Kampung Wasur, Kampung Sidomulyo, Kampung 
Semangga Jaya, Kampung Marga Mulya, Kampung Yasa Mulaya, Kampung Sumber Harapan, Kampung 
Amunkai, Kampung Harapan Makmur, Kampung Candra Jaya dan Kampung Padang Raharja. Waktu 
penelitian selama 3 bulan terhitung mulai bulan Juni sampai Agustus 2023. 
2.2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei pada 12 kampung yang masing-masing kampung dilakukan 
wawancara, pembagian kuissioner, pengamatan dan pengambilan sampel hama. Hal ini dilakukan bertujuan 
agar dapat mengetahui tingkat peresentase serangan hama pada setiap kampung baik dalam musim penghujan 
serta musim kemarau. 
2.2.1. Prosedur Kerja 
a. Survei Lapangan dan Wawancara 

Survei lapangan mencakup penentuan lokasi sampel dan wawancara dengan petani pengelola lahan. 
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang kondisi lahan budidaya termasuk terhadap 
semua aspek yang berkaitan dengan pengelolaan kebun selama 1 musim tanam. 
b. Pengambilan Petak dan Tanaman Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling (Sugiyono, 2016), berdasarkan wilayah 
yang akan diamati yaitu pada 4 Distrik (12 kampung) dengan jenis tanaman pepaya California. Pada setiap 
kampung diwakili 3 stasiun pengamatan (3 tanaman dan 3 kali ulangan).  
c. Populasi Hama Kutu Putih per Tahun 

Pengamatan populasi dilakukan dengan cara menghitung individu dari setiap jenis kutu putih yang 
menyerang tanaman sampel. Adapun cara yang digunakan dalam perhitungan populasi, mengambil empat 
bagian tanaman yaitu batang, pucuk, daun, dan buah kemudian diamati setiap jenis kutu putih yang ditemukan. 
d. Pengamatan 

Ø Kondisi Pertanian Pepaya 
Pengamatan dilakukan secara langsung dan wawancara dengan petani. Hal yang diamati yaitu 

karakteristik lahan, cara budidaya, kondisi lingkungan, jarak tanam, varietas tanaman, pupuk yang 
digunakan dan tanaman yang tumbuh sekitar tanaman papaya. 
Ø Varuabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu jumlah padat populasi dan intensitas serangan hama 
kutu putih Paracoccus marginatus pada batang, pucuk,buah dan tangkai daun. 
Ø Kepadatan Populasi 

Kepadatan populasi merupakan hubungan antara jumlah individu dan satuan luas ruang yang ditempati 
pada waktu tertentu yang menyatakan banyaknya individu satuan spesies persatuan luas (Ferianita, 2006). 
Ø Persentase Tanaman Pepaya Terserang 

Cara menghitung persentase tanaman pepaya terserang dapat dilakukan dengan mengamati dan 
menghitung jumlah tanaman yang terserang. Kemudian dibanding dengan jumlah total sampel tanaman. 
Untuk menghitung persentase tanaman pepaya terserang kutu putih, digunakan rumus sebagai berikut: 

P = 𝑎/ 𝑏 X 100%      (1) 

Keterangan :  
P  = persentase tanaman terserang 
a  = jumlah tanaman terserang 
b  = jumlah tanaman sampel 

Ø Intensitas serangan hama kutu putih 
Intesitas serangan hama dapat diketahui dengan cara membandingkan banyaknya tanaman atau bagian 

tanaman yang terserang hama dari banyaknya tanaman sampel yang diamati. Intensitas serangan (I) 
dihitung menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hanafiah (2010): 
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𝐼 = Ʃ	($%.'%)
).*

x 100%     (2) 

 

Keterangan : 
 I  = Intensitas serangan hama (%) 
 ni  = Jumlah tanaman yang terserang kutu putih 
 vi  = Besar skala serangan masing-masing daun 
 Z  = Nilai skala tertinggi dari kategori serangan yang ditetapkan 
 N  = Jumlah taaman tanaman yang diamati 
Skala serangan hama kutu putih pada tanaman pepaya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Putih Skala Serangan Kutu Putih Pada Tanaman Pepaya 
Skala Tingkat serangan Kategori 

0 Jika tidak terdapat kutu putih Normal 
1 Jika terdapat 1-9 ekor kutu putih Ringan 
2 Jika terdapat 10-99 ekor kutu putih Sedang 
3 Jika terdapat 100-999 ekor kutu putih Berat 
4 Jika terdapat > 1000 ekor kutu putih Sangat berat 

 Sumber : (Neuenschwander et al., 1989) 

2.3. Analisis Data 
Analisis data diambil menggunakan metode kualitatif berdasarkan rumus padat populasi dan intensiras 

serangan hama kutu putih paracoccus marginatus. Kemudian disajikan dalam bentuk tabel (Sugiyono, 2016). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Padat Populasi 

Berdasarkan hasil penelitian pada 12 kampung menunjukkan bahwa populasi kutu putih Paracoccus 
marginatus pada tanaman pepaya varietas California sangat berbeda di antara lokasi. Kampung Marga Mulya 
memiliki populasi kutu putih tertinggi dengan 751,33 individu, dan Kampung Yasa Mulya memiliki populasi 
terkecil dengan 383,00 individu. Kedua lokasi memiliki populasi kutu putih yang tinggi, menunjukkan kondisi 
lingkungan dan sistem budidaya yang sangat mendukung perkembangan dan penyebaran kutu putih (Tabel 2). 

Tabel 2. Padat Populasi  hama kutu putih Paracoccus marginatus 

Nama kampung Varietas Populasi (Individu) Rata-rata 
UI UII UIII 

Sidomulyo 

Pepaya (Carica 
papaya L) California 

136 32 93 87,00 
Semangga Jaya 169 88 75 110,67 
Marga Mulya  822 750 682 751,33 
Yasa Mulya 563 330 256 383,00 
Sumber Harapan  36 10 9 18,33 
Amunkay 11 16 9 12,00 
Muli 30 33 40 34,33 
Rimba jaya 70 110 56 78,67 
Wasur 97 74 17 62,67 
Harapan Makmur 12 13 8 11,00 
Candra Jaya 12 6 9 9,00 
Padang Raharja 13 7 8 9,33 

 

Populasi terendah terlihat pada Kampung Candra Jaya dan Kampung Padang Raharja, masing-masing 
dengan rata-rata 9,00 dan 9,33 individu. Rendahnya populasi di lokasi tersebut diduga berkaitan dengan 
kondisi kebun yang lebih terkelola (kondisi naungan), kepadatan tanaman yang lebih rendah, sanitasi kebun 
dan kemungkinan  keberadaan musuh alami serta pada musim hujan (Fanani et al., 2024) (Sapriandi et al., 
2023). Pada umumnya kebun atau tanaman yang dirawat dengan baik, populasi kutu putih relatif rendah 
(Sujiprihati & Suketi, 2009).  Kampung dengan populasi sedang hingga tinggi, seperti Kampung Sidomulyo 
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(87,00 individu), Kampung Semangga Jaya (110,67 individu), Kelurahan Rimba Jaya (78,67 individu), dan 
Kampung Wasur (62,67 individu), menunjukkan fluktuasi populasi antar ulangan pengamatan (UI, UII, UIII). 
Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi P. marginatus di lapangan bersifat tidak merata dan cenderung 
mengelompok (aggregated distribution) yang merupakan karakteristik umum dari serangga kutu putih. Pada 
satu stasiun pengamatan perbedaan populasi pada ketiga ulangan menunjukkan dinamika populasi yang 
dipengaruhi oleh mikroklimat, umur tanaman, dan intensitas serangan awal. Di lokasi dengan populasi tinggi, 
seperti Kampung Marga Mulya, nilai populasi pada ketiga ulangan relatif konsisten, menunjukkan bahwa 
infestasi telah berlangsung lama dan dapat menyebabkan kerusakan besar pada tanaman pepaya. Tingginya 
populasi Paracoccus marginatus di beberapa kampung menunjukkan bahwa penyebaran hama ini dipengaruhi 
oleh lingkungan (Darlis et al., 2024) dan aktivitas manusia, seperti penggunaan bibit terinfestasi, monokultur, 
dan kurangnya pengendalian awal.  

Suhu udara dapat mempengaruhi siklus hidup, kepadatan populasi, pola sebaran, ukuran, komposisi 
genetik dan tingkat kerusakan yang ditimbulkan hama pada tanaman inang (Sembiring et al., 2024) (Dewi et 
al., 2022). Jumlah kutu putih sangat tergantung oleh cuaca terlebih kondisi cuaca dingin. Populasi hama kutu 
putih (Paracoccus marginatus) lebih banyak pada saat musim panas (Sapriandi et al., 2023). Kutu putih 
Paracoccus marginatus merupakan serangga polifag (memiliki banyak tanaman inang) (Octriana & Istianto, 
2021). Setelah tanaman pepaya yang terserang mati, kutu P. marginatus yang masih bertahan hidup dapat 
berpindah ke tanaman lain (ubi kayu) dengan cepat, apabila telah menyebar dan menempati kawasan baru yang 
mana tidak terdapat musuh alaminya.  Tingginya jumlah individu hama kutu putih terjadi karena kondisi 
lingkungan, serta terdapat tanaman inang yang berpotensi sebagai tempat berkembang biaknya hama kutu 
putih tersebut seperti ubi kayu, cabe, tomat dan terung (Amelia, 2021; Wahyuni et al., 2025).  Hama dapat 
bertahan hidup dan berkembang disebabkan oleh adanya lingkungan yang sesuai dengan kondisi 
perkembangan hama tersebut (Indiati & Marwoto, 2017; Diyasti & Amalia, 2021). Curah hujan dan angin 
berpengaruh pada perkembangan hama (Sofyan et al., 2019; Sembiring & Mendes, 2022), termasuk kutu putih 
pepaya (Anes et al., 2012).  Ukuran tubuh yang kecil serangga hama kutu putih dapat  terbawa angin,  sehingga 
penyebaran hama kutu putih  bisa menjadi sangat cepat (Zulia, 2022; Fitri, 2019). 
3.2. Intensitas Serangan Hama Kutu Putih (Paracoccus Marginatus) 

Populasi Paracoccus marginatus pada varietas pepaya California tersebar di berbagai bagian tanaman, 
seperti tangkai daun, buah, pucuk, dan batang, dengan tingkat kepadatan populasi yang berbeda di setiap 
kampung (Tabel 3). Perbedaan distribusi populasi ini menunjukkan bahwa serangan kutu putih dipengaruhi 
oleh kondisi morfologi tanaman, ketersediaan nutrisi, dan faktor lingkungan. 

Tabel 3. Intensitas Serangan Hama Kutu Putih Paracoccus marginatus 

 Intensitas Kerusakan (%) 
Rata-rata 

Kampung  Tangkai daun Buah Pucuk Batang 

      
Sidomulyo 14 10,33 12 45,35 20,42 
Semangga Jaya 10,33 16 19,33 39 21,17 
Marga Mulya  32,67 64,33 71,33 33 50,33 
Yasa Mulya 13 17,67 18,67 33,33 20,67 
Sumber Harapan  3,33 5,67 8,33 2,33 4,92 
Amunkay 4,67 14,67 9 6,33 8,67 
Muli 7,67 23 19,33 39,33 22,33 
Rimba jaya 7,33 21 14 25 16,83 
Wasur 9 22,33 19,67 18 17,25 
Harapan Makmur 3,67 7 12 20,23 10,73 
Candra Jaya 3 7,33 8 9 6,83 
Padang Raharja 5,67 5,67 9,33 12,67 8,34 

Secara umum pada bagian batang dan pucuk mengalami kerusakan yang lebih parah, dibandingkan 
tangkai daun dan buah pada tanaman pepaya. Pada Kampung Sidomulyo, kerusakan pada batang mencapai 
45,35%, sedangkan pada Kampung Semangga Jaya kerusakan pada batang mencapai 39,00%. Di Kampung 
Marga Mulya rata-rata intensitas kerusakan sebesar 50,33%, dengan kerusakan paling parah terlihat pada 
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bagian pucuk (71,33%) dan buah (64,33%). Indikasi ini menunjukkan serangan kutu putih yang intensif pada 
jaringan tanaman muda.  Kerusakan ringan terjadi pada Kampung Sumber Harapan, Kampung Candra Jaya, 
dan Kampung Padang Raharja, menunjukkan intensitas kerusakan dengan nilai rata-rata 4,92%, 6,83%, dan 
8,34%. Kampung Sidomulyo, Kampung Semangga Jaya, Kampung Yasa Mulya, Kelurahan Muli, Kelurahan 
Rimba Jaya, dan Kampung Wasur memiliki intensitas kerusakan rata-rata 16,83-22,33%. Ini menunjukkan 
serangan sedang dengan populasi kutu putih yang tinggi menyebabkan kerusakan dan gangguan fisiologis, 
tetapi belum mencapai tingkat kerusakan berat. Persentase dan intensitas serangan hama P. marginatus yang 
tinggi dipengaruhi oleh populasi hama yang ada di lapang dan musim kemarau yang sedikit curah hujannya. 
Populasi hama yang tinggi di stasiun pengamatan karena hama menyukai tempat yang terlindung dan sumber 
makanan melimpah (Sepe & Djafar, 2018; Mulyaningrum, 2025), seperti di bagian bawah permukaan daun 
(Mulyaningrum, 2025) dan tulang daun. 

Intensitas dengan tingkat serangan 64.33 % termasuk dalam kategori “Berat”. Sedangkan intensitas 
tingkat serangan 5.67 % termasuk pada kategori “Ringan”. Serangan berat dapat menyebabkan daun dan buah 
gugur. Tingkat kerusakan tanaman pepaya kerena serangan kutu putih mencapai 70,6%. Keberadaan kutu putih 
mempengaruhi intensitas kerusakan tanaman dan produksi tanaman pepaya. Semakin padat populasi hama 
maka intensitas kerusakan tanaman semakin tinggi (Larioh et al., 2018; Larioh et al., 2018).  Intensitas 
serangan pada batang tertinggi pada Kampung Sidomulyo dengan tingkat serangan 45.67 % yang termasuk 
dalam kategori “sedang”. Sedangkan intensitas kerusakan terendah terdapat Kampung Sumber Harapan 
dengan tingkat serangan 2.33 % yang termasuk pada kategori “ringan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Intensitas serangan  Paracoccus marginatus Pada Setiap Kampung 

Intensitas serangan kutu putih pada tanaman pepaya sangat bervariasi antar kampung, dimana Kampung 
Rimba Jaya mengalami serangan tertinggi (86%), Kampung Sidomulyo (84,33%), dan Kampung Marga Mulya 
(82,67%), yang semua termasuk dalam kategori serangan berat. Kampung Yasa Mulya, Kelurahan Muli, dan 
Kampung Semangga Jaya juga mengalami serangan dengan intensitas tinggi (>75%), yang menunjukkan 
bahwa serangan ini memerlukan penanganan yang serius. Faktor-faktor agroekosistem dan teknik budidaya 
yang tidak mendukung pengendalian hama termasuk jarak tanam yang rapat, sanitasi kebun yang buruk 
(Hasibuan et al., 2017)(Nurindah, 2006), dan tanaman inang di sekitar tanaman pepaya. Selain itu, kondisi 
iklim yang mendukung, seperti suhu dan kelembapan yang relatif tinggi selama periode pengamatan, dapat 
mempercepat perkembangan dan reproduksi kutu putih. Sebaliknya, Kampung Candra Jaya (4%), Kampung 
Padang Raharja (8%), dan Kampung Sumber Harapan (8,67%) mengalami intensitas serangan ringan. 
Kampung Amunkay dan Kampung Harapan Makmur memiliki tingkat serangan yang sedang.  Rendahnya 
serangan pada kampung tersebut disebabkan karena kurangnya ketersedian tanaman inang, pengelolaan 
tanaman yang baik dan jarak tanam yang tidak rapat. 

4. KESIMPULAN 
Populasi kutu putih Paracoccus marginatus telah menyebar di tanaman pepaya varietas California. 

Sebagian besar kampung memiliki kepadatan populasi dan tingkat kerusakan dengan kategori serangan 
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sedang. Terdapat korelasi antara kepadatan populasi dan tingkat kerusakan tanaman pepaya. Populasi dan 
tingkat kerusakan tertinggi biasanya ditemukan pada pucuk dan batang, menunjukkan bahwa ini adalah lokasi 
utama infestasi kutu putih. 
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